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SUMMARY

SUMIDA YANTI MARIANA SIMBOLON “Effectiveness of Bacteria Bacillus
subtilis as a Biocontrol Agent of Fungal Pathogen Helminthosporium oryzae on
Rice Plants (Oryzae sativa L.). (Supervised by NURHAYATI and YUSNI).

In Indonesia, rice is the main commodity that is widely cultivated by
farmers. However, every year there is a decrease in rice production caused by
various factors, one of which is the attack of brown spot disease, which is caused
by the fungus Helminthosporium oryzae. Symptoms of this disease are the
appearance of dark brown or reddish spots that are oval to round on the surface of
the leaves.

This study aims to determine the effectiveness of Bacillus subtilis bacteria
in inhibiting the development and growth of the pathogen H. oryzae. The research
design used is a completely randomized design (CRD) with 6 treatments and 5
replicates. The treatments included the use of B. subtilis in the form of scratch (a),
liquid Bacillus subtilis at a dose of 5 ml (b), 10 ml (c), 15 ml (d), as well as the
fungicide Methyl Tiofanat (MT) (e), and control (f). This research was conducted
at the Laboratory of the Food Plant Protection and Horticulture Center of South
Sumatra Province.

The results showed that B. subtilis isolate BG4 had an excellent ability to
inhibit the growth of H. oryzae. Isolate BG4 showed the highest percentage of
inhibition of 86.73% compared to other isolate treatments. This proves that B.
subtilis BG4 is effective in controlling the pathogenic fungus H. oryzae then
followed by other liquid isolates such as BSK3, BSK2, BSK1 that have a good
ability to suppress pathogens. Fungicides experienced a decrease in the percentage
of inhibition in suppressing the growth and development of pathogenic fungi of H.
oryzae.
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Di Indonesia, padi merupakan komoditas utama yang banyak
dibudidayakan oleh petani. Namun, setiap tahunnya terjadi penurunan produksi
padi yang disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah serangan
penyakit bercak coklat, yang disebabkan oleh jamur Helminthosporium oryzae.
Gejala penyakit ini adalah munculnya bercak berwarna coklat tua atau
kemerahaan yang berbentuk lonjong hingga bulat pada permukaan daun.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas bakteri Bacillus
subtilis dalam menghambat perkembangan dan pertumbuhan patogen H. oryzae.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 6 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan tersebut meliputi penggunaan B.
subtilis dalam bentuk gores (a), Bacillus subtilis cair dengan dosis 5 ml (b), 10 ml
(c), 15 ml (d), serta fungisida Metil Tiofanat (MT) (e), dan kontrol (f). Penelitian
ini dilaksanakan di Laboratorium Balai Perlindungan Tanaman Pangan dan
Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolate B. subtilis BG4 memiliki
kemampuan yang sangat baik dalam menghambat pertumbuhan H. oryzae. Isolate
BG4 menunjukkan persentase penghambat tertinggi sebesar 86,73% dibandingkan
dengan perlakuan isolate lain. Hal ini membuktikan bahwa B. subtilis BG4 efektif
dalam mengendalikan jamur patogen H. oryzae kemudian disusul isolate cair
lainnya seperti BSK3, BSK2, BSK1 memiliki kemampuan yang baik menekan
patogen. Sedangkan Fungisida mengalami penurunan persentase daya hambat
dalam menekan pertumbuhan dan perkembangan jamur patogen H. oryzae.

Kata kunci: Fungisida, isolat, Metil Tiofanat, Bercak coklat, Penghambat
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Tanaman padi (Oryza sativa) merupakan tanaman yang asal usulnya

berasal dari negara india sedangkan di indonesia sendiri padi adalah salah satu
bagian pusat sekunder yang meningkatkan suplai penghasil beras dalam
kehidupan ekonomis indonesia (Putra dan Sinaga, 2022). Tahun 2017 kebutuhan
beras mencapai 29,13 juta ton dan diperkirakan pada tahun 2045 akan mengalami
peningkatan kebutuhan beras yang mencapai 31,7 juta ton seiring meningkatnya
pertumbuhan populasi manusia (Octania, 2021). Menurut Badan Pusat Statistik
(2022), total produksi padi di indonesia pada tahun 2021 mencapai 54,42 juta ton
gabah kering giling (GKG). Sementara itu, di tahun 2020 terjadi penurunan
produksi sebesar 233, 91 ribu ton kalau dibandingkan tahun tahun sebelumnya
(Sandi et al., 2023). Sehingga di Indonesia setiap tahunnya terus mengalami
penurunan produksi padi yang mengakibatkan padi di indonesia digolongkan
rendah hal ini dapat dipengaruhi organisme pengganggu tanaman seperti bakteri,
jamur, dan virus.

Helmintosporium oryzae adalah satu jenis jamur patogen yang sering
menyerang tanaman padi. Pertama kali Jamur ini ditemukan dengan nama jamur
H.oryzae dan seiring berkembangnya waktu berubah menjadi Drechslera Oryzae
(Cochliobolus miyabeanus) kemudian mengalami perubahan nama menjadi
Bipolaris oryzae yang dikenal sampai sekarang ini (Sunandar dan Sutopo, 2024).
Patogen jamur H. oryzae adalah salah satu jamur patogen yang menyebabkan
bercak coklat pada padi dimana pada umum serangan jamur patogen ini sering
ditemukan di daerah tropis maupun daerah yang beriklim sedang.

Asal muasa teridentifikasinya penyakit H. oryzae ini dari negara filipina
dan Benggali dimana serangan pertama kali mengakibatkan kerugian 10-90
persen sehingga akibat dari serangan jamur patogen H.oryzae ini berdampak ke
negara negara lain khususnya negara indonesia (Muliani et al., 2024). Hal yang
menyebabkan penyakit jamur patogen H. oryzae menyebar luas yaitu dipengaruhi

oleh benih yang terinfeksi, angin, dan sisa tanaman yang terserang jamur H.
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oryzae yang tidak dimusnahkan (Aprianto et al., 2020). Sedangkan tahap
persemaian yang terserang jamur patogen H. oryzae mengakibatkan kematian
pada tanaman padi karena pada tahap fase vegetatif dan fase generatif sangat
rentang terserang H. oryzae (Irwan dan Mumin, 2020).

Seiring berkembangnya waktu, para petani sering mengendalikan penyakit
bercak coklat dengan cara alternatif yaitu menggunakan pestisida sintetik. Akibat
tingkat penggunaan pestisida sintetik yang terus menerus justru mengakibatkan
meningkatnya serangan penyakit bercak coklat pada tanaman padi yang akhirnya
sangat berdampak bagi pencemaran lingkungan dan berpotensi membahayakan
kesehatan manusia (Sandi Ramadhan et al., 2023). Oleh karena itu, perlu
dilakukan tindakan pengendalian yang alternatif, terjangkau dan ramah
lingkungan, salah satunya yaitu dengan memanfaatkan bakteri endofit sebagai
pengendali penyakit jamur patogen H. oryzae.

Bakteri Bacillus subtilis adalah agens hayati mikroorganisme antagonis
yang berasal dari alam yang biasanya digunakan sebagai agen biokontrol terhadap
penyakit tular udara dan penyakit tular tanah. Bakteri B. subtilis seperti
menghasilkan senyawa antibiotik yang berupa enzim Kkitinase, yang dapat
menghidrolisis dinding sel jamur, siderofor dan antibiotik yang dapat menghambat
perkembangan patogen. Senyawa yang dihasilkan bakteri B. subtilis ini bersifat
aerob fakultatif (anaerob fakultatif) dan heterotrof (Budi Mulyani et al., 2024). B.
subtilis memiliki potensi yang berbeda dibandingkan bakteri lain, yaitu memiliki
kemampuan dalam menekan berbagai jenis patogen tanaman, bakteri B. subtilis
juga mampu bertahan hidup pada kondisi lingkungan yang ekstrim, dan bakteri ini
berperan juga sebagai Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR) (Ningsih et
al., 2023). Dengan sifat antagonis dan memiliki kemampuan dalam mendukung
pertumbuhan tanaman B. subtilis sangat efektif sebagai agens hayati dalam
mengendalikan bercak coklat. Selain itu, bakteri B. subtilis bersifat
menguntungkan dalam meningkatkan hasil panen hingga 50% (Muslimah dan
Masnilah, 2024).
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1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan bakteri B. subtilis dalam menghambat
perkembangan dan pertumbuhan jamur patogen H. oryzae yang
disebabkan penyakit bercak coklat pada padi?

2. Apakah isolat bakteri Bacillus subtilis mempunyai potensi yang efektivitas
dalam mengontrol pertumbuhan jamur patogen H. oryzae penyebab bercak

coklat pada padi?

1.3. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kemampuan bakteri B. subtilis dalam menekan
perkembangan dan pertumbuhan jamur patogen H. oryzae yang disebabkan
bercak coklat pada padi.

2. Untuk mengetahui potensi bakteri B. subtilis dalam menekan pertumbuhan

jamur patogen H. oryzae penyebab bercak coklat pada padi.

1.4. Hipotesis
Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah:

1. Diduga bakteri B. subtilis memiliki kemampuan dalam menekan
perkembangan dan pertumbuhan jamur patogen H. oryzae yang
disebabkan bercak coklat pada padi.

2. Diduga bakteri B. subtilis berpotensi sebagai agen pengendali biologis

dalam mengatasi penyakit bercak coklat pada padi.

1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat sebagai sumber wawasan kepada masyarakat

bagaimana potensi bakteri B. subtilis berperan sebagai agen hayati untuk menekan
perkembangan dan pertumbuhan jamur patogen H. oryzae dan mekanisme
spesifik yang terlibat dalam proses antagonis antara bakteri B. subtilis dan jamur

patogen H. oryzae penyebab bercak coklat pada padi
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